BAB 11
METODE PEMBELAJARAN PAI DAN ANAK TUNAGRAHITA

A. Kajian Pustaka
Dalam penulisan skripsi ini, peneliti akan menjkdas isi skripsi dengan menyampaikan
beberapa kajian penelitian terdahulu yang adarkaydengan judul skripsi ini di antaranya:

1. Mohammad Efendi, dalam bukunyRengantar Psikopedagogik anak berkelainardidalamnya
bercerita tentang ketika berhadapan dengan anak yarkelainan, baik itu tunanetra, tunagrahita,
tunadaksa, ataupun tunadaksa, kita perlu mengajatapgan cara sistematis, pembelajaran yang
ditampilkan harus disesuaikan dengan kemampuanmghingga pembelajaran itu dapat
mengembangkan potensi fisik, psikis, dan kemamps@asialnya, serta memperlakukan anak
berkelainan ini agar tetap eksis menjalani hiduptey@a dibebani oleh kondisi tubuhnya.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Anik Zumaroh, F&ksiTarbiyah IAIN Walisongo (2008) berjudul
Pengelolaan Kelas Pada Pembelajaran Pendidikan séAdslaim Bagi Anak Tunagrahita Jenjang
SMPLB kelas VIII di SLB Negeri Jepara Tahun Ajar2®07/2008. Hasil penelitian menunjukkan
ada beberapa hal yang dilakukan dalam mengelolas kehda mata pelajaran PAI Pada Anak
tunagrahita di SMPLB Negeri Jepara kelas VIII dilk&n melalui (1) Mengorganisasi Siswa yang
terdiri dari penugasan siswa dengan memberikanstegava sesuai materi, pembimbingan siswa
dengan pendekatan kelompok dan berbagai metodedyseguaikan kebutuhan siswa. (2) Evaluasi
pembelajaran PAI ditentukan dengan hasil evaluigsias dengan minimal nilai 6. (3) Penataan
Ruang dan Alat Pelajaran pada pembelajaran PAI yamlyi dari pengaturan tempat duduk yang
terserah anak didik, pengaturan alat-alat pengajayang disesuaikan dengan kebutuhan
pembelajaran, penataan keindahan dan kebersihagam#elas, ventilasi dan tata cahaya.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ukhtin Mutoharoh H&ks Tarbiyah IAIN Walisongo (2008)
berjudul Problematika Pembelajaran Pendidikan Agdstem Pada Anak Tunagrahita di SDLB
RMP. Sosrokartono Jepara. Hasil penelitian menajukproblematika yang selama ini dihadapi
oleh guru pendidikan agama Islam di SDLB RMP. Sketono Jepara, yaitu problematika yang
berkaitan dengan kemampuan peserta didik, denggerimaetode, serta evaluasi. Untuk problem
yang berkaitan dengan kemampuan peserta didik) yaguru menghadapi siswa yang memiliki
kemampuan debil dan juga imbesil. Di mana, analkyyaaemiliki kekmampuan tersebut adalah anak
yang belum bisa membaca dan menulis atau hanyanbésabaca tetapi belum bisa menulis.
Sedangkan yang berkaitan dengan materi, guru mamg&esulitan dalam menyampaikan materi
tersebut dikarenakan kemampuan siswa yang menkd#ikiampuan intelegensi dibawah normal.

Selain itu juga, belum adanya metode yang palipgttentuk mengajar anak tunagrahita dan juga

!Anik Zumaroh, Pengelolaan Kelas Pada Pembelajaran Pendidikan Agdstam Bagi Anak Tunagrahita Jenjang
SMPLB kelas VIII di SLB Negeri Jepara Tahun Ajardi022008 (Skripsi) Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Watigo
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belum adanya buku panduan khusus pendidikan agalam luntuk anak tersebut. Dalam hal
evaluasi, guru hanya mengadakan evaluasi sumag#f ysmng berbentuk soal tertulis. Sehingga
menyebabkan ada anak yang sudah bisa mengikujigamda yang belurh.

4. Penelitian Rokhmat Hidayat Fakultas Tarbiyah IAINaN&ongo (2005), berjudubtudi Tentang
Implementasi Metode Pengajaran Bidang Studi PekdidiAgama Islam Pada Siswa Cacat Mental
Di SDLBN Purwosari KudusHasil penelitian menunjukkan metode pengajarardigékan agama
Islam pada siswa cacat mental yang berisi tentpaggertian, klasifikasi, faktor penyebab cacat
mental, metode pengajaran pendidikan bagi anak oamaal, penguasaan materi pendidikan agama
Islam serta faktor-faktor yang mempengaruhi kelb®lda belajar. Selanjutnya membahas tentang
situasi umum SDLBN Purwosari Kudus yang terdiriidasejarah berdirinya, letak geografis,
keadaan guru, karyawan, dan siswa SDLBN PurwosaduK. Selain itu juga, berisi tentang: bahan
pengajaran, kurikulum, metode, evaluasi, media, dambatan dalam pelaksanaan pendidikan
agama Islam di SDLBN Purwosari Kudds.

Dari beberapa penelitian di atas terdapat persameagan penelitian yang peneliti kaji yaitu
proses pembelajaran PAI pada anak berkebutuharughteng juga terkait dengan pola penerapan
metode pembelaajrannya, namun penelitian di abdk [ada proses pembelajaran PAI secara umum
dan metode secara khusus diberikan pada tingkaSBl.Bedangkan penelitian yang peneliti lakukan
adalah proses pembelajaran dan metode pembeldpdkhmpada anak SMPLB sehingga pola dan
pelaksanaannya berbeda, disamping itu obyek kajtary peneliti lakukan berbeda sehingga latar
belakang subyek juga berbeda yang jua membedakarppoerapan metode yang berbeda. Beberapa
penelitian di atas bermanfaat bagi rujukan peneliti

B. Metode Pembelajaran PAI
1. Pengertian Metode Pembelajaran PAI
Istilah metode dalam “bahasa Arab diterjemahkargder& = bentuk jamaknyas:! k
yang berarti jalan atau cara yang digunakan unteilkaapai suatu tujuaf’yaitu tujuan pendidikan
anak dalam Islam.
Sedangkan istilah metode dengan pengertian ja@ncdra dalam Al-Qur'an disebutkan

sebagaimana firman Allah SWT :
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2Ukhtin Mutoharoh,Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Island@@nak Tunagrahita di SDLB RMP.
Sosrokartono JepardSkripsi) Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Watigo Semarang Semarang 2008

3Rokhmat HidayatStudi Tentang Implementasi Metode Pengajaran Bidatuogli Pendidikan Agama Islam Pada Siswa
Cacat Mental Di SDLBN Purwosari Kudu$kripsi) Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Waligo Semarang Semarang 2005

“Mahmud YunusKamus Arab IndonesjgJakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemahedaafsir Al-Qur'an, 2003),
him. 236
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Hai orang-orang yang beriman bertagwalah kepadahAllDan carilah jalan yang
mendekatkan diri kepada-Nya dan berjihadlah pattnjdya supaya kamu mendapat
keberuntungan. (QS. Al-Maidah : 35).

Dalam ayat yang lain Allah SWT juga berfirman :

$11: b 1538 Gl B SIS 03 Cag Ogtal a s
Dan sesungguhnya diantara kami ada orang-orangsalag dan di antara kami ada (pula)
yirigﬁtidak demikian halnya. Adakah kami menempldnjgang berbeda-beda”. (QS. Al-Jin

Pazda ayat tersebut, pengertian metode digunakagadeistilahi b dan 4w yang
berarti jalan. Secara garis besar, pengertian raetddlah suatu jalan atau cara yang ditempuh atau
digunakan untuk menyampaikan suatu materi yangiksasupaya materi tersebut dapat diterima
oleh seseorang, sehingga tujuan yang telah ditetagépat tercapai dengan baik.

Dalam kamus bahasa Inggris istilah metode beramalkdtamethodyang berarti cara,
sedangkan menurut WalterA“Method is a special form of procedure in any lotamf mental
capacity (metode adalah bentuk khusus dari prosedur di ddlaberapa cabang kecakapan
mental)”®
Dari segi asal usul katanya metode berasal darikdte, yaitumethadan hodosyang
berarti jalan atau car®engan demikian metode dapat berarti jalan ataa yang harus dilalui
untuk mencapai suatu tujudnMetode juga berarti cara teratur yang digunakarnukun
melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesngaml yang dikehendaki.Metode adalah
suatu cara tau jalan yang ditempuh yang sesuaselasi untuk menyajikan suatu hal hingga akan
tercapai suatu tujuan pembelajaran yang efektifedisien sesuai yang diharapakan.

Jadi yang dimaksud dengan metode dalam hal inahdalan atau cara yang dilalui untuk
menyampaikan materi pelajaran kepada anak didikngga tercapai tujuan pendidikan. Dengan
kata lain metode dapat diartikan sebagai jalan eaaa yang digunakan untuk menyampaikan dan
menjelaskan materi pendidikan kepada anak didikingga ia memperoleh pengetahuan atau
wawasan, atau untuk mengembangkan sikap-sikap etenaknpilannya agar mampu mandiri dan

bertanggungjawab sesuai dengan norma, yang penaksud ialah norma atau ajaran Islam.

>Departemen Agama RAl-Quran dan TerjemahnyéJakarta: CV Darus Sunnah, 2002), him. 114
5Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnyailm. 573

" John M. Echols dan Hasan Shadigmus Inggris Indonesigjakarta: Gramedia, 2003), him. 379.

8 Walter A. FriedlandeiConcepts And Methods of Social WdMew Jersey: Prentice Hall, t.th), him. 87.
9Abuddin NatafFilsafat Pendidikan Islan{Jakarta: Logos Wacana Ilimu, 2003), him. 91.

10 Hasan Alwi,Kamus Besar Bahasa Indonegjdakarta: Balai Pustaka, 2008), him. 740.

Ysmail SM,, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKERMBelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, efektif dan
MenyenangkanSemarangRasail Media Group, 2008), him. 8
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Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusliputh unsur-unsur manusiawi,
internal material fasilitas perlengkapan dan prasg@ng saling mempengaruhi untuk mencapai
tujuan’?

Menurut Lester D. Crow and Alice Crowearning is a maodification of behavior
accompanying growth processes that are brought abmugh adjustment to tensions initiated
trough sensory stimulatiori (Pembelajaran adalah perubahan tingkah laku yiiriggil dengan
proses pertumbuhan yang ditimbulkan melalui persiesu diri terhadap keadaan lewat
rangsangan atau dorongan).

Menurut Frederick Y. Mc. Donald dalam bukungducational Psychologynengatakan:
“Education is a process or an activity, which isediied at producing desirable changes into the
behavior of human beings* (Pendidikan adalah suatu proses atau aktifitag yaenunjukkan
perubahan yang layak pada tingkah laku manusia).

Pembelajaran menurut Abdul Aziz dan Abdul Aziz Majlalam kitabnya At-Tarbiyah
Wa Turuku Al-Tadrisadalah:

355 o Ul 358 Lot 1all oty doald Lehommd oyl Lgntiy A Bl sgiens bl Ul

15 Sy wlm (3 3,80 Lt lizaly Db ondz) 13)
Adapun pembelajaran itu terbatas pada pengetahaensdorang guru kepada murid.
Pengetahuan itu yang tidak hanya terfokus pada gv@mgan normative saja namun
pengetahuan yang memberi dampak pada sikap dart darabekali kehidupan dan
akhlaknya.

Konsep pembelajaran mengandung beberapa implikasiy: (1) Perlu diupayakan agar
dapat terjadi proses belajar yang interaktif antpeserta didik dan sumber belajar yang
direncanakan; (2) Ditinjau dari sudut peserta digitoses itu mengandung makna bahwa terjadi
proses internal interaksi antara seluruh potersvidu dengan sumber belajar yang dapat berupa
pesan-pesan ajaran dan nilai-nilai serta horma-a@jaran Islam, guru sebagai fasilitator, bahan
ajar cetak atau non cetak yang digunakan, mediaatidryang dipakai belajar, cara dan teknik
belajar yang dikembangkan, beserta latar atau ding&nnya (spiritual, budaya, sosial, dan alam)
yang menghasilkan perubahan perilaku pada dirirfedaik yang semakin dewasa dan memiliki
tingkat kematangan dalam beragama; dan (3) Ditidgi sudut pemberi rangsangan perancang

pembelajaran pendidikan agama, proses itu menggndanti pemilihan, penetapan dan

125 |smail SM,,Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEMmBelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, efektif
dan Menyenangkaim. 9.

13 Lester D. Crow and Alice CroviHuman Development and Learnin@ew York: American Book Company, 2002),
him. 215

YFrederick Y. Mc. DonaldEducational Psychology(Tokyo: Overseas Publication LTD, 2007), him. 4.

15 Sholeh Abdul Azis dan Abdul Azis Abdul MadijidJ-Tarbiyah Waturugu Al-TadrisiJuz.1., (Mesir: Darul Ma’arif,
1979), him. 61
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pengembangan metode pembelajaran yang memberikaunké&inan paling baik bagi terjadinya
proses belajar pendidikan agatha.

Sedangkan Pendidikas\gama Islam adalah usaha bimbingan dan asuhaadegwhanak
didik agar dapat memahami apa yang terkandung dékm secara keseluruhan, menghayati
makna dan maksud serta tujuannya, dan dapat metigamya'’

Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani Pendidikanafga Islam adalah suatu usaha
untuk membina dan mengasuh peserta didik agar sasamapat memahami ajaran agama Islam
secara menyeluruh. Lalu peserta didik menghayptan,) yang pada akhirnya dapat mengamalkan
serta menjadikan Islam sebagai pandangan Hfdup.

Pendidikan Agama Islam (PAIl) dalam pelaksanaaneyeh| menekankan pada hal-hal
yang konkrit dan operasional seperti memahami, imeyefi dan mengamalkan ajaran- ajaran
agama (ibadah) dalam kehidupan sehari-hari badt dithk. Bila dikaitkan dengan kurikulum
pada lembaga pendidikan Islam formal maka yandodiseengan pendidikan agama Islam hanya
terbatas pada bidang-bidang studi agama. Jadidissapulkan bahwa Pendidikan Agama Islam
adalah sebuah mata pelajaran atau bidang studirgangendapkan transfer nilai-nilai religius dan
etis Islam, seperti al-Qur'an Hadits, Figh, Taffan lainnya?

Jadi metode pembelajaran dapat diartikan sebalgai fgau cara yang digunakan untuk
menyampaikan dan menjelaskan materi pendidikandeepaak didik, sehingga ia memperoleh
pengetahuan atau wawasan, atau untuk mengembasidansikap dan keterampilannya agar
mampu mandiri dan bertanggungjawab sesuai denganangang penulis maksud ialah norma
atau ajaran Islam.

Abudin Nata metode pendidikan Islam ialah jalarukmhenanamkan pengetahuan agama
kepada diri seseorang, sehingga terlihat dalanagiritbyek sasaran yaitu pribadi Islathi.

Jadi pada prinsipnya metode pendidikan Islam idlatbagai macam jalan, cara, atau
teknik yang harus diketahui dan digunakan oleh ppighdialam menyampaikan dan memberikan
pengajaran dan pendidikan kepada peserta didik @gaat mencapai tujuan pendidikan yang
terkandung dalam kurikulum yang ditetapkan.

2. Tujuan Metode Pembelajaran PAI

16 Muhaimin dkk,Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkandigikan Agama Islam di SekolafBandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2002), him. 183-184.

17 7akiah Daradjatimu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2004), him. 86.

18 Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Agama Islam Berbasis Kompete(8andung: PT Remaja Rosdakarya,
2004), Cet. |, him. 130.

19 peraturan menteri pendidikan nasional No 22 t&06 tentang Standar Kompetensi dan KompetensirDasgkat
SMP, MTs, dan SMPLB, him. 58

2%aAbudin NataFilsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Logos Wacana limu, 1997), him. 91-92.
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Seorang yang selalu berkecimpung dalam prosesabetagngajar, agar tujuan dapat
tercapai secara efektif dan efisien, maka penguas@eri saja tidaklah mencukupi, ia harus
menguasai berbagai teknik atau metode penyampaégarinyang tepat dalam proses belajar
mengajar sesuai dengan materi yang diajarkan darak@uan anak yang menerima. Pemilihan
teknik atau metode yang tepat kiranya memang mekaatl keahlian tersendiri. Para pendidik
harus pandai memiliki dan mempergunakan teknikyapg akan digunaka.

Salah satu sarana yang efektif untuk membina dangembangkan manusia dalam
manusia adalah pendidikan yang teratur rapi, éfdin efisien melalui sistem dan metode yang
tepat guna dan berhasil guna pula. Kata Sayyidinasiatu perkara yang hak (benar) yang tidak
diorganisasikan dengan baik, akan dapat dikalabletm perkara yang batil yang terorganisasikan
dengan baik?

Metode pendidikan Agama Islam sebagai suatu cana t@knik yang digunakan dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam bertujuan sygmg aktif dimana siswa yang mengalami
proses belajar, guru hanya sebagai pembimbing ynpek jalan dan pemberi motivasi. Teori
belajar ini sangat menghargai perbedaan individal, ihi menyebabkan para siswa diberi
kebebasan untuk belajar, sedangkan guru hanya nadtkga dan merangsarig.

3. Fungsi darPrinsip-prinsip Metode Pembelajaran

Fungsi metode dalam pelaksanaan pendidikan ataseprgembelajaran adalah
mempermudah dalam penyampaian materi dan merupakaha untuk mempermudah atau
mencari jalan yang paling sesuai dengan perkemibgiwga peserta didik dalam menjalani sebuah
pembelajaraf?

Sedangkan prinsip-prinsip yang dikembangkan dalatode pembelajaran diantaranya:

Prinsip memberikan suasana gembira
Prinsip memberikan layanan dan santunan dengarhldemabut
Prinsip kebermaknaan bagi manusia didik
Prinsip prasyarat
Prinsip komunikasi terbuka
Prinsip pemberian pengetahuan baru
Prinsip memberikan model perilaku yang baik
Prinsip praktek (pengamalan secara aktif)
Prinsip-prinsip lainny&
Jadi fungsi dan prinsip metode pembelajaran PAluntn umat Islam untuk

—mST@moPao0 Ty

selalu mengkaji beberapa metode yang relevan, aelbagtutan zaman yang semakin

217uhairini, Metodologi Pendidikan AgaméSolo: Ramadhani, 1993,), him. 66.
M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umutdpkarta: Bumi Aksara,1995), him. 74.
2 RamayulisMetodologi pengajaran Agama Isladakarta: Kalam Mulia, 2001), him. 110.

24 |smail SM,,Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEMmbelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, efektif dan
Menyenangkarhlm. 18

25M. Arifin, llmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis daralRis Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner
(Jakarta: PT Bumi Aksara , 1992), him. 200-209.
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berkembang, tentunya dengan memperhatikan sitaaskondisi dalam yang melingkupi
proses belajar, dan tidak hanya memfokuskan haayga gatu metode pembelajaran,
kompleksitas dan variatif dalam membuat satu metoelmbelajaran akan membantu
peserta didik dalam memahami setiap materi yarjgréan.
Macam-Macam Metode Pembelajaran

Sebagaimana metode pembelajaran umumnya, metodeelag¢anan dalam pendidikan
Islam juga cukup bervariasi bahkan terdapat peraanaatara metode pendidikan Islam dengan
metode pendidikan umum. Namun demikian, kajian detgyang dapat digunakan dalam
pendidikan Islam. Beberapa metode pendidikan Idklah diisyaratkan dalam al-Qur'an dan al-
Hadits adalah sebagai berikut:
a. Metode Cerita dan ceramah
b. Metode diskusi (tanya jawab atau dialog)

c. Metode perumpamaan atau metafora
Sebagaimana metode pembelajaran umumnya, metodeelag¢anan dalam pendidikan

Islam juga cukup bervariasi bahkan terdapat peraanaatara metode pendidikan Islam dengan
metode pendidikan umum. Namun demikian, kajian detgyang dapat digunakan dalam
pendidikan Islam
a. Menurut Abdurrahman Saleh Abdullah, beberapa mepashelidikan Islam telah diisyaratkan
dalam al-Qur'an dan al-Hadits adalah sebagai eriku
1) Metode Cerita dan ceramah
2) Metode diskusi (tanya jawab atau dialog)
3) Metode perumpamaan atau metafora
Adalah metode yang mengembangkan kemampuan andi$asn rangka menemukan
makna.
4) Metodesymbolism verbalmetode yang memerlukan kemampuan analisis)
Adalah metode yang memerlukan kemampuan analigeliges pula membiasakan para
murid mengembangkan kemampuan analisisnya, karensbglajaran diberikan dalam
bentuk simbol-simbol yang verbal sehingga memery@mahaman.
5) Metode ganjaran atau hukuman (metode yang digursi{aamai alat motivasi.
Adalah metode yang digunakan al-Qur'an guna mekdrernotivasi kepada umat manusia
untuk berbuat baik dan melarang berbuat jahat. Elesigmetode ganjaran diisyaratkan

dalam surat Ali Imran ayat 148:

(1480108 Iy . iieedd)l &4 15 5241 O fesg WA L5821 230
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26 Abdurrahman Saleh Abdullafieori-Teori Pendidikan Berdasarkan Al-Qur'gdakarta: Rineka Cipta, 1994), him. 98.
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Maka Allah memberikan ganjaran kepada mereka diddsin di akhirat dengan ganjaran
yang baik, dan Allah cinta kepada orang-orang yaerguat baik”. (QS. Ali Imron: 148)
b. Menurut Abudin Nata, al-Qur'an menawarkan sejumatode yang dimaksud antara lain:
1) Metode keteladanan
Metode ini telah diperlihatkan dan dipraktekkan talkah dan ternyata sangat
efektif dan efisien dalam memberikan pembelajagrakla umat manusia atau umat Islam
ketika itu.

2) Metode kisah-kisah
Metode ini banyak sekali dicontohkan al-Qur'an, amah Quraish Shihab kata
kisah diulang sebanyak 44 kali dalam al-Qur'an.
3) Metode nasehat
4) Metode pembiasaan
Metode ini dilakukan dalam rangka mempertahankéat sian sikap yang baik
sehingga selalu meyatu dan terpatri dalam dirisgdnaliknya metode pembiasaan juga
digunakan untuk mengubah sifat dan sikap yang bwseliingga menjadi baik secara
bertahap.
5) Metode hukuman dan ganjaran
6) Metode ceramah (khutbah)
Metode ini juga digunakan dalam al-Qur'an guna ragkgmanusia mengikuti

ajaran Allah. Misalnya dalam surat Al-Furgan ay&it 6
(63 :06,4. B 1356 dild 1idis 5

Dan apabila orang-orang menyapa mereka, mereka utapkan kata-kata yang
mengandung keselamatan. (QS. Al-Furgan: 63)
7) Metode Diskusi.

Metode ini juga dipraktekkan Allah dalam menyampaikajaran kepada umat
manusia. Metode diskusi dimaksud mendidik dan mengananusia agar lebih
memantapkan pengertian, sikap dan pengetahuammgal#g suatu masalah.

Proses pembelajaran yang baik hendaknya mempemgunb&rbagai jenis metode
mengajar secara bergantian atau saling bahu mengmbusama lain. Berikut beberapa variasi
metode yang dapat digunakan dalam proses belajayajze:

a. Metode ceramah, yaitu: penerangan dan penuturanaskesan oleh guru terhadap kéfas.

27 Abudin NataFilsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Logos Wacana limu, 1997), him. 88.
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Metode tanya jawab, yaitu: penyampaian pelajaragaie jalan guru mengajukan pertanyaan
dan murid menjawaP.

Metode diskusi, yaitu: suatu metode didalam menjgelhahan atau menyampaikan bahan
dengan jalan mendiskusikanrifa.

Metode demonstrasi, yaitu: metode yang mengajalg yanenggunakan peragaan untuk
memperjelas suatu pengertian atau untuk mempé@inabagaimana melakukan sesuatu
kepada anak didik.

Metode tugas belajar dan resitasi:, yaitu: suata dalam proses belajar mengajar dengan cara
guru memberikan tugas tertentu kepada murid.

Metode kerja kelompok, yaitu: suatu metode dengara guru membagi-bagi anak didik
dalam kelompok-kelompok untuk memecahkan suatu lafasa

Metode sosiodramardle playing, yaitu: suatu metode dengan drama atau sandiwara
dilakukan oleh sekelompok orang untuk memainkariusoerita yang telah disusun naskah
ceritanya dan dipelajari sebelum memainkan

Metode pemecahan masalaproplem solviny yaitu: suatu metode mengajar dengan
menggunakan metode berfikir, sebab dalam problelwingomurid dituntut memecahkan
sebuah masalah.

Metode sistem regutdam teaching yaitu: metode mengajar dua orang guru atau lebih
bekerja sama mengajar sebuah kelompok siswa. dkdi &ihadapi oleh beberapa guru.
Metode karya wisatdi€ld-trip), yaitu: kunjungan keluar kelas dalam rangka mgmga

Metode manusia sumbeareéource person yaitu: orang luar (bukan guru) atau orang-orang
PPL memberikan pelajaran kepada siswa.

Metode simulasi, yaitu: cara untuk menjelaskantisyselajaran melalui perbuatan yang
bersifat pura-pura

. Metode latihan (drill), metode ini digunakan untuhkemperoleh suatu ketangkasan atau
keterampilan dari apa yang telah dipelafari.

Dari beberapa metode diatas, masing-masing metodmpomyai kelemahan dan

kelebihan sendiri-sendiri, kendatipun demikianagiguru adalah memilih berbagai metode yang

tepat untuk menciptakan proses belajar mengajsep&&an penggunaan metode mengajar tersebut

sangat bergantung pada tujuan, isi, proses betegagajar, dan kegiatan belajar mengajar.

2 RamayulisMetodologi pengajaran Agama Islafmim. 133

2 M. Zein,Metodelogi Pengajaran Agaméyogyakarta: AK Group dan Indra Buana, 1998jn. 178

30 M. Zein, Metodelogi Pengajaran Agamhlm. 175

31 M. Zein, Metodelogi Pengajaran Agamalm. 177

%2 Nana Sudjand)asar-dasar Proses Belajar MengajgBandung: Sinar Baru Algesindo, 2000), him. 81-90
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Ditinjau dari segi peranannya metode-metode mengaja yang tepat digunakan untuk
siswa dalam jumlah besar dan ada yang tepat dignnattuk siswa dalam jumlah kecil. Ada juga
yang tepat digunakan di dalam kelas dan diluarskela

C. Anak Tunagrahita
1. Pengertian Anak Tunagrahita
Tunagrahita yaitu : anak yang diidentifikasi mehiiliingkat kecerdasan yang demikian
rendahnya (di bawah normal) sehingga untuk mamgas perkembangannya memerlukan bantuan
atau layanan secara khusus, termasuk di dalamnymtdtean program pendidikan dan
perkembanganny&.

James D. Page:Mental deficiency is a condition of sub normal raérdevelopment,
present at birth or early childhood and charactedzmainly by limited intelligence and social is a
adequacy® (Artinya, keterbelakangan mental adalah sebualdikbperkembangan mental yang
tidak normal atau di bawah normal, ada sejak ladtau ketika anak-anak dan memiliki
karakteristik, kemampuan intelegensi dan sosibbtes)>®

Sedangkan menuruthe American Association on Mental Deficief@AMD) mental
retardation refers to : subaverage general inteilght functioning which originates during the
developmental period and is associated with impeirrin adaptive behavigiMenurut Asosiasi
Amerika untuk Defisiensi Mental. Retardasi mentlah keterbelakangan mental yang mengacu
pada fungsi intelektual umum dibawah rata-rata yammcul selama masa perkembangan yang
diikuti dengan pelemahan tingkah la¥u)

Sedangkan pengertian tunagrahita menurut Japanuéefny Mentally retarded adalah
sebagai berikut :

a. Fungsi intelektualnya lamban, yaitu 1Q 70 ke bawatdasarkan tes intelegensi buku.
b. Kekurangan dalam perilaku adaptif.
c. Terjadi pada masa perkembangan, yaitu antara noas&si hingga usia 18 tahun.

Dengan demikian, maka yang dimaksud dengan reiamdasgal adalah anak yang berada
dalam kondisi di mana perkembangan kecerdasannygatani hambatan sehingga tidak dapat
mencapai tahap perkembangan yang optimal dan jggaa dengan ketidakmampuan beradaptasi
terhadap tuntutan lingkungan yang muncul selamampagumbuhan.

2. Klasifikas Anak Tunagrahita
Bermacam-macam cara orang menggandakan klasiikasipergolongan tentang mental

subnormal, tergantung pada pandangan atau tinjamasing-masing. Pengelompokan pada

33 Mohammad EfendiPengantar Psikopedagogik Anak Berkelain@akarta : PT Bumi Aksara), him. 110.

34 James D. Pagé&bnormal PsychologyNew Delhi: Tata MC. Graw Hill Publishing Company,789, him. 354.
35 James D. Pagé&bnormal Psychologyhim. 354.

36 samuel A Kirk,Educating exceptional childre(Boston : Houghton Mifflin Company, 1972), him 163
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umumnya pada taraf intelegensi, yang terdiri dareékbelakangan mental ringan, sedang, dan berat.

Adapun penjabarannya adalah sebagai berikut :

a. Tugarahita Ringan (Debil/Mampu Didik)
Tunagarahita ringan disebumoron atau debil. Kelompok ini memiliki IQ antara 68-52
menurut Binet, sedangkan menurut Weschtler (WIS@mitiki I1Q berkisar antara 69-55.
Penyandang tunagrahita ringan tidak hanya dapatildiletapi dapat juga dididik. Mereka ini
disebut juga dengan anak tunagrahita mampu dididudable/debjl®” Kategori ini tidak
mampu mengikuti pada program Sekolah Luar Biadapitéa masih memiliki kemampuan
yang dapat dikembangkan melalui pendidikan walaupelum maksimal. Kemampuan yang
dapat dikembangkan pada anak tunagrahita mampk andara lain : (1) membaca, menulis,
mengeja dan berhitung; (2) menyesuaikan diri ddaktimenggantungkan pada orang lain; (3)
keterampilan yang sederhana untuk kepentingan Bekamudian hari. Kesimpulannya, anak
tunagrahita mampu didik berarti anak tunagrahitagydapat dididik secara minimal dalam
bidang-bidang akademis, sosial dan pekerfaan.

b. Tunagrahita Sedang (Imbesil / Mampu Latih)

Anak tunagrahita sedang disebut jugdoesil Kelompok ini memiliki IQ 36-51 pada

Skala Binet dan 54-40 menurut Skala Wascler (WIS@gara fisik mereka tampak “wagu”
dan biasanya memiliki sejumlah cacat fisik. Kooadinmotornya buruk, sehingga gerakan
tangan — kaki maupun tubuhnya tidak luwes. Ada ypragresif dan menunjukkan sikap
bermusuh terhadap orang yang belum mereka kereakKd lamban belajar dan kemampuan
mereka membentuk konsep amat terbatas. Namun mesékable atau dapat dilatih Anak
tunagrahita mampu latihinfbeci) adalah anak tunagrahita yang memiliki kecerdasan
sedemikian rendahnya sehingga tidak mungkin untelgikuti program yang diperuntukkan
untuk anak tunagrahita mampu didik. Anak tunageabitdang sangat sulit bahkan tidak dapat
berhitung walaupun mereka masih dapat menulis aesasial, misalnya menulis namanya
sendiri, alamat rumahnya dan lain-lain. Kesimpuj@nranak tunagrahita mampu latih berarti
anak tunagrahita yang hanya dapat dilatih untuk gmers diri sendiri melalui aktivitas
kehidupan sehari-haria¢tivity daily living, serta melakukan fungsi sosial kemasyarakatan
menurut kemampuannya.

c. Tunagrahita Berat (Mampu Rawat / idiot)

Kelompok anak tunagrahita berat sering disebligt. Tunagrahita berat (servere)

memiliki 1Q antara 32-20 menurut skala Binet dataemn39-25 menurut Skala Waschler, anak

87 Sutjihati SoemantriPsikologi Anak Luar BiasgBandung: PT. Refika Aditama, 2006), him. 106.
% Mohammad EfendiPengantar Psikopedagogik Anak Berkelainiaim. 90.

39 A. SupratiknyaMengenal Perilaku AbnormalYogyakarta: Kanisius, 1995), him. 77.

4 Mohammad EfendiPengantar Psikopedagogik Anak Berkelaifém. 90.
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tunagrahita mampu rawaidiot) adalah anak tunagrahita yang memiliki kecerdasargat
rendah sehingga anak tidak mampu mengurus diriirbextdu sosialisasi. Anak tunagrahita
jenis ini memerlukan bantuan perawatan secarhdatam hal berpakaian, makan, mandi dan
lain-lain. Bahkan mereka memerlukan perlindungam loizhaya sepanjang hidupnya. Dengan
kata lain, anak tunagrahita mampu rawat adalah ayalg membutuhkan perawatan
sepenuhnya sepanjang hidupnya, karena ia tidak ma@nps hidup tanpa bantuan orang lain
(totally dependent'
3. Ciri-ciri Anak Tunagrahita
Ciri-ciri anak tunagrahita yang dapat diamati seecanum antara lain :
a. Perkembangan kemampuan motor atau gerakannya betiaseperti :

1) Gerakan-gerakannya canggung dan kaku sehinggagsetimh karena tersandung atau
menabrak sesuatu.

2) Takut Pada ketinggian.

3) Keterampilan menolong diri sendiri sehari-hari sepeerpakaian, makan dan sebagainya
juga tertinggal.

4) Gerak tangannya tidak terkendalikan dan tidak &draiseperti : sulit mengambil dan
meletakkan pensil, sulit menggunakan pensil atati talis tersebut. Juga sulit bermain
balok-balok kayu dan sebagainya. Ada juga kecendaru organ tubuhnya kaku (tense)
atau bahkan sebaliknya lemah atau lunglai.

b. Kemampuan akademiknya terhalang seperti :

1) Kemampuan memproses hasil pengamatan lemah

2) Kemampuan berbahasa rendah

3) Tidak pernah bertanya

4) Tidak pernah menjawab benar segala macam pertanyaan

5) Berbicara terlalu lemah atau terlalu keras

6) Bersikap tak acuh

7) Sulit mengerti waktu (jam) dan ruang (tidak tahaslusempit dan seterusnya).

8) Tidak senang membaca atau mendengar

9) Mudah melupakan hal yang baru saja di dengarnya.

10) Sulit menunjuk dan menyebutkan nama benda yargradoersama dalam sebuah gambar.

11) Bila bercerita sulit dimengerti karena kacau dangang tindih

12) Sulit memahami matematika.

c. Tingkah laku sosial, emosi dan belajar, seperti:

1) Mudah putus asa dan tidak mau berusaha

“1 Mohammad EfendiPengantar Psikopedagogik Anak Berkelainaim. 91.
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2) Emosinya labil atau mudah tersulut
3) Hiperaktif
4) Tidak punya minat belajar
5) Kemampuan mentransfer pengetahuannya kurang
6) Perhatiannya tidak terpusat atau sangat singkat
7) Sering tampak murung
8) Mempunyai rasa rendah diri atau tidak percaya diri
9) Jika bermain, senang dengan anak yang lebih muda
d. Secara fisik, pada umumnya anak tunagrahita markdiakteristik, seperti:
1) Penampilan fisik tidak seimbang, misalnya: kepetkalu kecil atau besar
2) Sering keluar ludah atau cairan dari mulut (ngiler)
3) Bermata sipit seperti orang mongolia, gendut, pentidahnya menonjol, hidung pesek,
kaki dan tangannya agak ld.
4. Penyebab Tunagrahita
Menelaah seba terjadniya ketunagrahitaan padarsegsemenurut kurun waktu terjadinya
yaitu dibawa sejak lahir (faktor endogen) dan faldari ruang seperti penyakit atau keadaan
lainnya ( faktor eksogen$®
Faktor kultural kebudayaan menyangkut kehiduparakpsikologis, agama, pendidikan ,
dan adat istiadat, kebiasaan, dan lain-lain. Kalda seorang bayi setelah lahir dibuang ke hutan
sehingga jauh dari masyarakat, jauh dari perkendgakgbudayaan dan hanya diasuh oleh kera,
maka bayi itu walaupun masih hidup tidak mungkipataumbuh normal. Anak pasti mengalami
hambatan dalam segala hal dan kecenderungan g derkembang dengan bik.
Faktor Hereditas yaitu pada peristindiofathy psikosa, neurosa, idodan psikosa sifilik.
Pada peristiwddiofathy epilepsyyang menyebabkan gangguaeplektip amentisbiasanya
mempunyai orang tua atau nenek moyang yang meadggityakit epilepsy. Hal ini dapat
menyebabkan kerusakan padeuron-neuron pendarahan pada otak atau oleh peradangan
meningitis™
A. Supratiknya menyatakan banyak kasus retardasiaihgisebabkan oleh kondisi biologis
tertentu yang menimbulkan disfungsi pada otak dapatd berakibat menghambat seluruh
penumbuhan. Beberapa kondisi biologis yang dapagalebatkan retardasi mental adalah:

a. Faktor genetik-kromosom

42 Nuraeni,Investasi Dini Anak Bermasalafakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), him. 113 — 115.
*3Mohammad EfendiPengantar Psikopedagogik Anak Berkelainiaim. 91.

*4Mohammad EfendiPengantar Psikopedagogik Anak Berkelainaim. 93

% Kartini Kartono,Psikologi Abnormalitas Seksu&Bandng: Mandar Maju, 1989), him. 76.

21



Kelainan kromosom tertentu dapat mengakibatkan iraata metabolik yang
selanjutnya mempengaruhi pertumbuhan otak secaatihdan melahirkan retardasi mental.
Faktor ini disebabkan karena usia ayah maupun dmg yudah lanjut, yakni diatas 40 atau 50
tahun. Waktu bayi dikandung atau dilahirkan, begaeuh terhadap timbulnya kelainan
kromosom tersebut. Jenis-jenis gangguan lain ydegbdbkan oleh faktor genetik selain
kelainan kromosom adalah kretinisme dan beberaps kelainan pada kepala akibat kelainan
tengkorak.

b. Infeksi dan Keracunan

Pada wanita hamil yang terkena sipilis, bayi yankambung dapat mengalami
kerusakan otak. Kerusakan ini juga dapat terjattisaknfeksi sesudah bayi dilahirkan. Obat-
obatan tertentu yang dikonsumsi oleh ibu selamailhat@u yang dikonsumsi bayi secara
berlebihan, dapat menimbulkan keracunan yang mévegikn kerusakan pada otak. Adapun
gangguan retardasi organik yang timbul beruparkegtie.

c. Prematuritas dan Trauma Fisik

Di antara salah satu penyebab retardasi mentahlagaematuritas dan trauma fisik.
Anak yang lahir prematur dengan berat badan kumery dua setengah kilogram akan
memiliki gangguan saraf dan retardasi mental. Gedigsik waktu lahir juga dapat
mengakibatkan kerusakan pada otak yang berakibit lanjut pada retardasi mental. Salah
satu contohnya adalah anoksida, yaitu kekurangaigek pada otak karena bayi terlambat
bernafas sesudah dilahirkan atau sebab lain.

d. Malnutrisi dan Sebab-sebab Lain

Kekurangan protein baik waktu bayi masih berasarddandungan maupun sesudah
dilahirkan dapat mengakibatkan retardasi mentaldid®a dan tumor otak dapat menjadi
penyebab kerusakan otak dan retardasi mental. Kiekaldisi sosio kultural tertentu yang
tidak menguntungkan juga dapat menimbulkan retardestal®®

5. Perkembangan Kognitif Anak Tunagrahita

Menurut Suppess yang dikutip oleh Sutjihati Soemamtenjelaskan bahwa kognisi
merupakan bidang yang luas yang meliputi semuardmfalan akademik yang berhubungan
dengan wilayah persepsi. Kognisi meliputi prosesndina pengetahuan intelektual maka akan
tercerna pada satu atau beberapa proses kogpeiftspenjelasan yang dikemukakan oleh Messen,
dkk (persepsi, pemunculan ide-ide, evaluasi, daalpean).

Para ahli psikologi perkembangan umumnya beranggdéahwa jika anak tunagrahita
dibandingkan dengan anak normal yang mempunya{NiéAtal Age)yang sama secara teorotis

akan memiliki tahap perkembangan kognitif yang saRendapat ini didasarkan pada sebuah

48 A. SupratiknyaMengenal Perilaku Abnormalim. 79-81.
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asumsi individu secara aktif mengkontruksikan gtrukinternalnya melalui interaksi dengan
lingkungan.

Dalam hal kecepatan belajar (ilearning rate), aoalagrahita jauh ketinggalan dari pada
anak normal. Untuk mencapai kriteria-kriteria yasigapai oleh anak normal, anak tunagrahita
lebih banyak memerlukan ulangan tentang baharber&e

Sedangkan dalam ketepatan (keakuratan) responjameadgahita kurang dari pada respon
anak normal. Menurut Zaenal Alimin , yang dikutilelo Sutjihati Soemantri, melaporkan bahwa
hasil penelitian mengenai kecepatan merespon amaigtahita terhadap gambar yang tidak
lengkap. Pada umumnya anak tunagrahita yang memidk(Mental Age kurang lebih 6,5 tahun
memiliki performance yang hampir sama dengan awoaial berumur 6 tahun, dalam mengenali
gambar yang tidak lengkapdental Age(MA) adalah kemampuan mental yang dimiliki oleh
seorang anak pada usia enam tahun pada umumnyayaanak yang berumur enam tahun akan
memiliki MA 6 tahun. Akan tetapi, jika seorang amakmiliki MA lebih tinggi dari pada umurnya,
maka anak tersebut memiliki kemampuan kecerdasatasirata-rata.

Dalam hal kecepatan menjawab soal, anak terbelaksgbutuhkan waktu lebih lama
dibandingkan dengan anak normal. Di samping itakaanagrahita tidak mampu memanfaatkan
informasi (isyarat) yang ada untuk menjawab soal-sdan tidak memiliki strategi dalam
menyelesaikan tugas. Berkenaan dengan memori, tanakrahita berbeda dengan anak normal
pada short term memoryJntuk long term memoranak tunagrahita daya ingatnya sama dengan
anak normal. Akan tetapi bukti-bukti menunjukkaralatunagrahita berbeda dengan anak normal
dalam hal mengingat yang segdranfediate memojy

Beberapa penjelasan tentang kekurangan anak titag@ada ingatan jangka pendek
dengan pendekatan konsep neurobiology. Spitz (12B8am bukunya Sutjihati Soemantri
menetapkan teori kejenuhan cortic@lo(tical satiation Theory terhadap anak tunagrahita. Spitz
mengajukan sebuah hipotesis bahwa sel cortomati¢al celg anak tunagrahita lebih sukar untuk
menangkap informasi yang kompléKs.

Perkembangan Emosi, Penyesuaian Sosial dan Kepribadian Anak Tunagrahita

Perkembangan dorongamriye) dan emosi berkaitan dengan derajat ketunagrahitaa
seorang anak. Anak tunagrahita berat tidak dapaiunjekkan dorongan pemeliharaan dirinya
sendiri. Mereka tidak bisa menunjukkan rasa lapan haus dan tidak dapat menghindari bahaya.
Pada anak tunagrahita sedang, dorongan berkemélaihgoiaik tetapi kehidupan emosinya terbatas
pada emosi-emosi yang sederhana. Pada anak tenhglakgan, kehidupan emosinya tidak jauh

berbeda dengan anak normal, akan tetapi tidak aekagpk normal. Anak tunagrahita dapat

47 Sutjihati SoemantriPsikologi Anak Luar Biasdlm. 111.
“8 Sutjihati SoemantriPsikologi Anak Luar Biasdlm.112.
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memperlihatkan kesedihan, tetapi sulit untuk mendgakan suasana terharu. Mereka bisa
mengekspresikan kegembiraan tetapi sulit mengurkgkekekaguman.

Kanak-kanak dan penyesuaian sosial merupakan pyasgssaling berkaitan. Kepribadian
sosial mencerminkan cara orang tersebut berintedakgan lingkungan. Sebaliknya, pengalaman-
pengalaman penyesuaian diri sangat besar pengarténimnadap kepribadian.

Penyesuaian diri merupakan proses psikologis yenjadi ketika kita menghadapi berbagai
situasi. Seperti halnya anak normal, anak tunagrahkan menghayati suatu emosi, jika
kebutuhannya terhalangi. Emosi-emosi yang posialah cinta, girang dan simpatik. Emosi-emosi
ini tampak pada anak tunagrahita yang masih mudedap peristiwa-peristiva yang bersifat
konkret. Jika lingkungan bersifat positif terhadggpmaka mereka akan lebih mampu menunjukkan
emosi-emosi yang positif itu. Emosi-emosi yang tiégalalah perasaan takut, giris, marah dan
benci. Anak terbelakang yang masih muda akan mededsda terhadap hal-hal yang berkenaan
dengan hubungan sosial.

Dalam tingkah laku sosial, tercakup hal-hal sepététerikatan dan ketergantungan,
hubungan kesebayaasglf conceptdan tingkah laku moral. Yang dimaksud dengan tahglaku
keterikatan dan ketergantungan adalah kontak aealah orang dewasa (orang lain). Seperti
halnya anak normal, anak tunagrahita yang masiharmagla-mula memiliki keterikatan kepada
orang tua dan orang dewasa lainnya. Dengan bertany@aimur, keterikatan ini dialihkan kepada
teman sebaya. Ketika anak merasa takut, girisntedan kehilangan orang yang menjadi tempat
bergantung, kecenderungan ketergantungannya bextaniderbeda dengan anak normal, anak
tunagrahita bergantung pada orang lain, dan kutarmengaruh oleh bantuan sosial. Bagi anak
yang mengalami retardasi mental ringan penyesusiaial mereka hampir setara dengan remaja
normal, namun kalah dalam hal imajinasi, kreatitdan kemampuan membuat penilaian-
penilaian.

Dalam hubungan kesebayaan, seperti halnya anak keek tunagrahita menolak anak
yang lain. Tetapi setelah bertambah umur, merekagatakan kontak dan melakukan kegiatan-
kegiatan yang bersifat kerjasama. Berbeda dengak rrormal, anak tunagrahita jarang diterima,
sering ditolak oleh kelompok, serta jarang menyigutasisi diri dalam kelompo®.

D. Metode Pembelajaran PAI pada Anak Tungrahita
Secara umum memang pendidikan Islam diarahkan kepadha untuk membimbing dan
mengembangkan potensi fitrah manusia hingga iatdapaierankan diri secara maksimal sebagai
pengabdi Allah SWT yang taat. Namun pada kenyagmammanusia sebagai makhluk individu
memiliki kadar kemampuan yang berbeda. Selain itupanusia sebagai makhluk sosial menghadapi

lingkungan dan masyarakat yang bervariasi. Dengamikian konsep pendidikan Islam,

4 Sutjihati SoemantriPsikologi Anak Luar Biasdlm. 115-117
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bagaimanapun harus dapat merangkum keduanya, geitgertian umum dan konsep pendidikan
Islam dalam pengertian khusus.

Untuk merumuskan konsep pendidikan khusus ada égberspek yang perlu dijadikan bahan
pertimbangan. Aspek-aspek yang dinilai penting kindipertimbangkan antara yang menyangkut
faktor kodrat atau fitrah manusia. Sedangkan fakingkungan merupakan komponen yang
menyangkut kebutuhan hidup manusia sesuai dengdntan masyarakat dan peradaban di mana
mereka hidup.

Adapun faktor kodrat tingkat pertumbuhan dan pefi@mgan, jenis kelamin, bakat, tingkat
intelegensi, maupun potensi spiritualnya. Adanydoiaini menunjukkan bahwa konsep pendidikan
Islam dalam pengertian khusus dirumuskan sebagaihal untuk membimbing dan mengembangkan
potensi manusia baik sebagai makhluk individu mawgebagai makhluk sosial secara bertahap sesuai
dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangannyss, ketamin, bakat, tingkat kecerdasan serta
potensi spiritual yang dimiliki masing-masing secaraksimal”.

Demikian luasnya pendidikan Islam dalam memperhatigendidikan termasuk untuk orang-
orang yang mempunyai tingkat pertumbuhan dan pdy&agan terlambat ataupun kelainan yang lain,
termasuk di dalamnya anak-anak TunagraflitAnak tuna grahita, adalah anak memiliki tingkat
kecerdasan yang sedemikian rendahnya (di bawah afiprnsehingga untuk meniti tugas
perkembangannya memerlukan bantuan atau layanarassesifik, termasuk dalam pendidiRan.

Dalam Al-Qur'an disebutkan dalam surat Al-Lugmaatay8 Allah Berfirman
130k sl 1l B30 &)y 353y g g dag 5h5 43y SUE J6 35

Dan ingatlah ketika lukman berkata kepada anakdiyaaktu ia memberi pelajaran kepadanya:”
Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allasu8gguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar. (QS. lkn : 13§

Dalam ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa onaagvajib memberikan pendidikan agama
Islam kepada anaknya baik yang lahir tersebut nlodalam fisik maupun mentalnya ataupun anak
tersebut sehat fisik namun terbelakang mental.

Al-Qur'an sebagai dasar hukum Islam mengajarkaa putuk memperhatikan pendidikan
bagi anak luar biasa sebagaimana pada anak-ama&lnétal ini dapat dilihat dalam surat ‘Abasa ayat
1-4;

%0 JalaluddinTeologi Pendidikan(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), him. 69-75
51 Mohammad EfendiPengantar Psikopedagogik Anak Berkelainaim. 87-88.
52 Departemen Agama RIAl-Quran dan Terjemahnyélm 413
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Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling karelah tlatang seorang buta kepadanya.
Tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkan yridari dosa atau dia ingin mendapatkan
pengajaran, lalu pengajaran itu memberi manfazdapya (QS. ‘Abasa : 1-4).

Allah tidak memandang dari bentuk fisik seseoramgpimkan tergantung niat dan amal yang
dikerjakan olehnya. Allah mensyariatkan hukum tembempunyai tujuan untuk mewujudkan
kemaslahatan (kebaikan) hidup manusia baik seadombok maupun perorangan, jasmani maupun
rohani untuk memperoleh kebahagiaan dunia akhiR¢nerapan hukum tersebut sangat
memperhatikan perkembangan dan keadaan manusidigi&iknaupun akalnya. Dengan kata lain,
ketentuan-ketentuan hukum syara’ yang akan dibekkak kepada manusia selalu disesuaikan dengan
kemampuan dan kecakapan manusia.

Bagi manusia yang mempunyai kecakapan dan kemanipttantu sehingga mendapat tugas
(taklif) dari Allah SWT maka disebut mukallaf. Seseng dikatakan seorang mukallaf apabila sudah
mencapai usia baligh di mana pada usia ini telafcayai kecakapan-kecakapan sempurna dan semua
tindakannya dianggap sah oleh syara’ selama tiddk yang mengurangi atau menghilangkan
kecakapannya.

Namun pada kenyataannya ada juga manusia yang ikigmihghalang dalam melaksanakan
kewajiban yang telah ditetapkan. Orang yang menpénghalang dalam kecakapannya tidak sama
kedudukannya dengan orang yang sempurna kecakapdatam melaksanakan hukum syara’ bahkan
mereka terbebas dari taklif syard’.

Oleh karena yang menjadi pelaku pendidikan bukamg orang yang sempurna terutama
dalam hubungannya dengan mental maka pendidikamadalam perlu pendekatan khusus dalam
pembelajarannya terutama dalam hal metode pemisatajialam setiap pembelajaran PAI.

Untuk kesempurnaan pengelolaan metode pembelajgaiagat menentukan keberhasilan
pembelajaran. Tanpa kemampuan pengelolaan kelags efaktif, segala kemampuan guru yang lain
dapat menjadi netral dalam arti kurang memberikamgpruh atau dampak positif terhadap
pembelajaran siswa.

Kemampuan metode pembelajaran sering juga diselmodkpuan menguasai kelas dalam arti
seorang guru harus mampu mengontrol atau mengkadglerilaku para muridnya sehingga mereka
terlibat secara aktif dalam proses belajar mengdjmda gunanya seorang guru menguasai bahan
pelajaran tidak memanfaatkan kemampuannya menaeiptikgiatan-kegiatan belajar yang menarik
sesuai dengan pokok bahasan, tiada gunanya diaetabng jenis pertanyaan yang perlu ditanyakan
atau kemampuannya menjelaskan pelajaran secardagamniika segala yang diupayakan guru itu

tidak diperhatikan atau didengarkan oleh murid-oya>

%3 Departemen Agama RIAl-Quran dan Terjemahnyélm 586
54 Abdul Wahab Khalafilmu Ushlul Figh (Semarang: Dina Utama Semarang, 1994), him. 330-3
%5 Ahmad RohaniPengelolaan PengajararfJakarta: Asdi Mahastya Rineka, 2004), him. 116
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Metode pembelajaran tidak hanya berlaku bagi anak-mormal yang berada dalam proses
pembelajaran, tetapi juga berlaku bagi anak-anal yaengalami kelainan (cacat) baik fisik maupun
mental. Sesuai dengan amanat atas hak pendidikgpédrayandang kelainan atau ketunaan ditetapkan
dalam undang-undang No 20 tahun 2003 tentang SiBtmilidikan Nasional pasal 32 disebutkan
bahwa:

Pendidikan khusus (pendidikan luar biasa) merupgiemdidikan bagi peserta didik yang
memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti prosesnbelajaran karena kelainan fisik,
emosional, mental, sosial.

Ketetapan dalam undang-undang No 20 Tahun 200artgn$istem Pendidikan Nasional
tersebut bagi anak penyandang kelainan sangatidersena memberi landasan yang kuat bahwa anak
berkelainan perlu memperoleh kesempatan yang saeldagaimana yang diberikan kepada anak
normal lainnya dalam hal pendidikan dan pengelopganbelajaran.

Seorang guru terutama guru PAI dituntut untuk memgpukemampuan yang baik dalam hal
mengelola metode pembelajaran karena dengan memipleynampuan yang baik dalam hal
pengelolaan kelas proses pembelajaran akan dapabelengan baik dan sesuai dengan tujuan yang
diharapkan.

Problema mendasar bagi siswa tunagrahita ringalaladaemiliki Intelegensi dibawah rata-
rata. Oleh sebab itu guru hendaknya selalu memiiesthaprinsip-prinsip khusus agar materi PAI
lebih fungsional, aplikatif dan bermanfaat bagisisAdapun prinsip-prinsip tersebut antara lain :

1. Menyederhanakan materi bila terdapat materi yaligditerima oleh siswa.

2. Menghindari penyampaian materi PAI secara absteakitis dan verbal.

3. Penyampaian materi PAI secara kontekstual, praktigjah visual, bertahap, berkesinambungan
dan berulang-ulang, agsiswa dapat menerima dan memahami.

4. Mengoptimalkan potensi afektif dan psikomotor geila kognitifnya.
Menggunakan media dan metode yang sesuai dengatukah siswa

Ada beberapa kebiasaan-kebiasaan yang baik yarag dafjxembangkan oleh guru dalam
melaksanakan metode pembelajaran PAI pada analgtahda diantaranya :
Memasuki dan Meninggalkan Ruangan
Memulai dan Mengakhiri Pelajaran
Perhatian Terhadap Semua Anak Selama Proses Belajar
Tugas-tugas Tertulis

Bantuan Kepada Individu

o ok~ w ke

Tugas-tugas Kelompok

%6 Undang-undang RI No 20 tahun 200&ntang Sistem Pendidikan Nasigr@emarang: Aneka limu, 2006), him.18
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metode pembelajaran PAI pada anak tuna grahita fiagas senantiasa mengikutsertakan
orang tua. Pengembangan kemampuan anak harus dempayakan secara maksimal, sampai
mencapai batas kemampuan anak sendiri baik kemamfisilt, sosial dan mental, diantaranya
dengan:
Setiap hal yang baru harus terus terang diulaageul
Tugas-tugas harus singkat dan sederhana
Senantiasa menggunakan kalimat dengan kosakatasgdeghana
Gunakan selalu peragaan dan mengulang prosesayagkgejar mereka.

Pengalaman yang bersifat kerja seluruh alat inkl@nas selalu diupayakan

o o A~ w b RE

Mengajar sesuatu harus dipotong atau dipecah mebggian yang kecil sehingga mudah
ditangkap anak
7. Dorong dan bantu anak untuk bertanya dan mengulang
8. Beri selalu kemudahan hingga anak mau melatih nf@tis dan kasarnya terus menerus
9. Sebelum melatih hal yang baru usahakan agar ahdékdahulu meletakkan perhatian penuh.
10.Beri senantiasa penguat
11.Dorong agar orang tua mau mengikutsertakan anagagia kelompok atau organisasi olahraga
untuk anak cacat mental yang ada.
12.Bagi anak cacat grahita ringan pada pendidikan agatam perlu dimulai degnan memberikan
pembelajaran:
Duduk tenang dan memperhatikan guru

Pisahkan latihan dan rangsangan pada indra pendengan penglihatan

a
b
c. Mengikuti suatu petunjuk atau tuntutan
d. Mengembangkan kemampuan berbahasa
e. Latihan motor; memegang pensil, memotong dengatirgudan sebagainya.
f. Latihan menolong diri sendiri seperti: mengikat s&patu, mengancing dan melepas kancing
baju, BAB + BAK.
13.Bagi anak mampu didik banyak diupayakan pada pangal bahasa dan konsep-kongep.

Dengan mengkaji konsep dasar metode pembelajaida grzak tuna grahita dan anak tuna
grahita terutama dalam pembelajaran PAI, lalu mémpge berbagai pendekatan pengelolaan bagi
anak tuna grahita dan mencoba dalam berbagai isikegsudian dianalisis. Akibatnya, secara
sistematis diharapkan agar setiap guru akan dagageiola proses belajar mengajar secara lebih baik.
Karena bagaimanapun kondisi yang menguntungkamldndkelas merupakan prasyarat utama bagi

terjadinya proses belajar mengajar yang eféktif.

57 Nur'aeni, Intervensi Dini Bagi Anak Bermasalafdakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), Cet. |, him. 10@-1

%8 Ahmad RohaniPengelolaan Pengajaraim. 122
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Untuk urusan metode pembelajaran PAI pada anakdtafsta seorang guru terutama guru
PAI dituntut untuk memiliki kompetensi pedagogiktyekemampuan mengelola pembelajaran peserta
didik,>® yang meliputi: penyusunan rencana pembelajaralakgnaan interaksi belajar mengajar,
penataan siswa di dalam Kelas, raport dan kendiktas serta penataan Ruang dan Alat Pelajaran
dengan baik.
Pelaksanaan metode pembelajaran PAIl pada anakgtahéa, Perlu diperhatikan prinsip-
prinsip Berikut:
1. Prinsip Kasih Sayang
Prinsip kasih sayang pada dasarnya adalah menengnaka sebagaimana adanya, dan
mengupayakan agar mereka dapat menjalani hidukef@dupan dengan wajar seperti layaknya
anak normal lainnya.
2. Prinsip Layanan Individual
Pelayanan individual dalam rangka mendidik anakguahita perlu mendapat porsi yang
lebih besar, sebab setiap anak berkelainan dalais §lan derajat yang sama sekali memiliki

keunikan masalah yang berbeda antara satu denggrayanya.

3. Prinsip Kesiapan
Dalam setiap pembelajaran diperlukan persiapantaera persiapan prasyarat contoh
sebelum anak mengenal wudhu anak terlebih dahulajatkan cara menuangkan air atau
mengusap salah anggota tubuh dengan air.
4. Prinsip Keperagaan
Kelancaran anak tunagrahita sangat didukung olebquanaan alat peraga sebagai media
pembelajaran anak, dan pengelolaannya harus dikasw®ngan kebutuhan anak tunagrahita
5. Prinsip Motivasi
Prinsip motivasi lebih menitik beratkan pada caengajar dan pemberian evaluasi yang
disesuaikan dengan kondisi anak berkelainan (tawhatgy)
6. Prinsip Belajar dan Bekerja Kelompok
Arah penekanan prinsip belajar dan bekerja kelongmilagai salah satu mendidik anak
tunagrahita, agar mereka sebagai anggota masyatagat bergaul dengan anggota masyarakat
lainnya. Contoh mengenalkan budaya silaturahmi a@ergaik pada anak yang dimulai di dalam
kelas.
7. Prinsip Ketrampilan
Pendidikan ketrampilan yang diberikan kepada amgkdtainan selain berfungsi selektif,

edukatif, rekreatif dan tetapi juga dapat dijadikabagai bekal dalam kehidupan kelak.

% Tim Penyusun Undang-undang No. 14/20D&ntang Guru dan Doser(Bandung: Citra Umbara, 200&)m. 56
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8. Prinsip Penanaman dan Penyempurnaan Sikap.

Secara fisik dan psikis anak tunagrahita memangrigubaik maka perlu diupayakan agar
mereka dapat mempunyai sikap serta tidak terlalojadé perhatian orang lain. Misalnya dengan
memeragakan perilaku Nabi dalam kelas sehari batia kemampuannya.

Pelaksanaan metode pembelajaran yang baik dalaiap spembelajaran terutama
pembelajaran PAI maka anak tunagrahita dapat n@iah dengan baik dan akan mengenal dengan

baik walaupun sedikit agamanya.

% Mohammad EfendiPengantar Psikopedagogik Anak Berkelainaim. 24-26
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